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ABSTRAK

Evaluasi pembelajaran adalah serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis
dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan
dalam mata pelajaran tertentu di sekolah atau madrasah. Mengenai evaluasi dalam pendidikan di
Indonesia telah dijabarkan dalam Landasan Yuridis Formal Sistem Evaluasi dan Standar Penilaian
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam Bab 1 Pasal 1
ayat (21) dikemukakan bahwa evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan
penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang,
dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan. Penulisan
artikel ini bertujuan untuk Perencanaan evaluasi pembelajaran figih di MI Miftahul Falah
Banyuwangi, pelaksanaan evaluasi pembelajaran figih di MI Miftahul Falah Banyuwangi, tindak
lanjut evaluasi pembelajaran figih di MI Miftahul Falah Banyuwangi. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah riset yang
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Berdasarkan
hal ini siswa dalam hal ini menyangkut tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Dalam penilaian formatif siswa dilihat dari aspek kognitifnya, pada MI Miftahul Falah memberi
tindakan berupa umpan balik (feedback), dari aspek afektif siswa dilakukan pemberian tugas agar
guru tau sejauh mana tanggung jawab siswa tersebut dalam melaksanakannya, dari aspek
psikomotorik dilihat dari guru memberikan sebuah kegiatan yang dapat membangkitkan tingkat
kemampuan siswa seperti role playing. Berbeda halnya yang dilakukan ketika penilaian summatif,
dimana guru dalam hal aspek kognitif memberikan sebuah remedial guna memberi pemahaman
lebih kepada siswa yang dianggap masih belum tuntas, dari segi afektif guru disini memberikan
apresiasi atau motivasi positif dan melibatkan orang tua dalam pelaksanaannya, kemudian dari
aspek psikomotorik tindakan yang dilakukan juga tidak jauh berbeda ketika penilaian formatif.
Kata Kunci: Evaluasi, Figih, Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Falah.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu upaya yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan
masyarakat dan diharapkan menghasilkan individu yang berkualitas, sehingga mereka
dapat mencapai kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat. Lembaga pendidikan selalu
memiliki tujuan-tujuan yang hendak dicapai. Tercapainya tujuan tersebut, tidak terlepas
dari proses evaluasi-evaluasi yang pastinya telah dilaksanakan. Menurut Arikunto dan
Jabar evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya
sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang
tepat dalam mengambil sebuah keputusan. Dalam pendidikan, evaluasi ini menjadi hal
yang sangat penting (Arikunto dan Jabar, 2007).

Salah satu evaluasi yang ada di lembaga pendidikan yaitu evaluasi pembelajaran.
Evaluasi pembelajaran adalah serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan
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menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara
sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam
pengambilan keputusan dalam mata pelajaran tertentu di sekolah atau madrasah (Sukiman,
2012).

Mengenai evaluasi dalam pendidikan di Indonesia telah dijabarkan dalam Landasan
Yuridis Formal Sistem Evaluasi dan Standar Penilaian Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam Bab 1 Pasal 1 ayat (21) dikemukakan
bahwa evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan
mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan.

Dibawah ini ayat yang menjelaskan mengenai evaluasi pembelajaran adalah QS.
Thaha ayat 72: ) .

pada( LA 5 Rl o3 ¢l L) Cialh G Lzl Ulad codll 5 il (e Uala e e @133 (1508
YY)

Artinya : “Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan kamu
daripada bukti-bukti yang nyata (mukjizat), yang telah datang kepada Kami dan daripada
Tuhan yang telah menciptakan kami; Maka putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan.
Sesungguhnya kamu hanya akan dapat memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja.

Dari penafsiran ayat di atas hubungannya dengan evaluasi adalah memutuskan atau
memberikan penilaian terhadap suatu pekerjaan atau perbuatan melalui penglihatan dan
pengamatan tentang benar dan salah. Kalau memang pekerjaan atau perbuatan itu bagus,
maka akan diputuskan atau diberikan penilaian yang bagus juga, begitu juga sebaliknya.

Selaras dengan ayat tersebut, Slamet mendeskripsikan bahwa pengertian evaluasi
yaitu proses memahami, memberi arti dan mendapatkan serta mengkomunikasikan suatu
informasi bagi petunjuk pihak-pihak pengambilan keputusan. Dengan arti lain evaluasi
tersebut adalah suatu kegiatan untuk menilai seberapa jauh program yang telah berjalan
seperti yang direncanakan sebelumnya (Slamet, 2001). Keberhasilan siswa dalam
memahami materi dalam proses pembelajaran pada hakekatnya merupakan tujuan dari
setiap pengajaran. Untuk mengetahui perkembangan dan kemajuan belajar yang dicapai
siswa selama mengikuti pembelajaran Figih diperlukan adanya evaluasi.

Dalam sistem pembelajaran, evaluasi merupakan salah satu komponen penting dan
tahap yang harus ditempuh oleh pendidik untuk mengetahui keefektifan pembelajaran.
Strategi pencapaian sangat ditentukan dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan, kemudian
keberhasilan-keberhasilan pelaksanaan pendidikan di lapangan. Untuk mengukur suatu
keberhasilan pendidikan diperlukannya sebuah instrumen untuk mengukur sesuatu
keberhasilan pembelajaran yang disebut dengan sistem evaluasi. Pelaksanaan evaluasi
sebagai proses penilaian tidak hanya menggali salah satu aspek kemampuan saja, akan
tetapi seluruh aspek. Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klarifikasi hasil belajar dari
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yakni ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.

Pembelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu pembelajaran PAI
yang mempelajari tentang figih ibadah yang menyangkut tentang pemahaman cara-cara
pelaksanaan rukun Islam dan pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta figih
muamalah yang menyangkut tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan,
kurban, dan cara pelaksanaan jual beli serta pinjam meminjam. Secara konseptual dan
aktual mata pembelajaran figih memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mempraktikkan dan menerapkan hukum islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan manusia dengan Allah, dengan diri
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manusia itu sendiri dan sesama manusia serta makhluk lainnya.

Berdasarkan hal di atas, maka dalam pembelajaran figih dibutuhkan pengevaluasian
yang strategis sehingga tujuan dari pembelajaran figih tersebut dapat tercapai, khususnya
pembelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah. Beranjak dari pernyataan tersebut untuk
mengetahui dan meningkatkan pemahaman lebih jauh tentang evaluasi pembelajaran.
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul
Falah Banyuwangi.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis dengan pendekatan induktif. pendekatan kualitatif menekankan pada makna
penalaran definisi suatu situasi tertentu dalam konteks tertentu serta lebih banyak meneliti
hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan (Rukin, 2019)

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, pada penelitian kualitatif
deskriptif, data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar sehingga tidak
menekankan pada angka (Sugiyono, 2018). Penelitian yang dipaparkan secara deskriptif
mampu menggambarkan kondisi lapangan dengan tepat, yang sangat krusial untuk
memahami konteks evaluasi pembelajaran Figih. Pendekatan ini juga efektif dalam
menangkap aspek sosial dan budaya yang mempengaruhi proses pembelajaran, sehingga
hasil penelitian yang diperoleh menjadi lebih sesuai dan bermanfaat.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data
yang memenuhi standar yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data penelitian ini dianalisis menggunakan
teknik pengumpulan Miles dan Hubermen yang meliputi empat tahap yaitu: pengumpulan
data, kondensasi data, sajian data, simpulan data. Tahap ini dilakukan secara terus menerus
selama kegiatan penelitian berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Evaluasi Pembelajaran Figih di M1 Miftahul Falah

Perencanaan bagi seorang guru dalam melaksanakan tugasnya merupakan salah satu
keterampilan dalam proses pembelajaran. Perencanaan merupakan unsur unsur terpenting
dalam persiapan pembelajaran. Perencanaan dalam arti yang sederhana dapat di jelaskan
sebagai suatu proses mempersiapkan hal-hal yang di kerjakan pada waktu yang akan
datang untuk mencapai suatu tujuan yag ditetapkan (Jusuf Enoeh, 1992).

Pada wawancara yang dilakukan kepada guru kelas, kepala Madrasah, dan waka
kurikulum menyatakan bahwa perencanaan evaluasi pembelajaran di MI Miftahul Falah
ini menerapkan penetapan tujuan evaluasi, kemudian memilih metode yang cocok, setelah
itu juga ada identifikasi indikator pencapaian dan yang terakhir ada pengembangan
instrument evaluasi.

Berdasarkan teori yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu penetapan tujuan
evaluasi yang dilakukan oleh guru bertujuan untuk mengetahui bahan-bahan pelajaran
yang disampaikan apakah sudah dikuasi oleh peserta didik ataukah belum. Dan selain itu,
apakah kegiatan pegajaran yang dilaksanakannya itu sudah sesuai dengan apa yang
diharapkan atau belum. Menurut Sudirman , dkk, bahwa tujuan evaluasi dalam proses
pembelajaran adalah: a. Mengambil keputusan tentang hasil belajar. b. Memahami peserta
didik . c. Memperbaiki dan mengembangkan program pembelajaran (Sudirman, 2005).
Sedangkan pengambilan keputusan tentang hasil belajar merupakan suatu keharusan bagi
seorang guru agar dapat mengetahui berhasil tidaknya peserta didik dalam proses
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pembelajaran.

Ketidak berhasilan proses pembelajaran itu disebabkan antara lain, sebagai berikut:
a. Kemampuan peserta didik rendah. b. Kualitas materi pembelajaran tidak sesuai dengan
tingkat usia anak. c. Jumlah bahan pelajaran terlalu banyak sehingga tidak sesuai dengan
waktu yang diberikan. d. Komponen proses pembelajaran yang kurang sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan oleh guru itu sendiri (Sudirman, 2005). Di samping itu,
pengambilan keputusan juga sangat diperlukan untuk memahami peserta didik dan
mengetahui sampai sejauhmana dapat memberikan bantuan terhadap kekurangan-
kekurangan peserta didik. Evaluasi juga bermaksud meperbaiki dan mengembangkan
program pembelajaran.

Dengan demikian, tujuan evaluasi adalah untuk memperbaiki cara, pembelajaran,
mengadakan perbaikan dan pengayaan bagi peserta didik, serta menempatkan peserta
didik pada situasi pembelajaran yang lebih tepat sesuai dengan tingkat kemampuan yang
dimilikinya. Tujuan lainnya adalah untuk memperbaiki dan mendalami dan memperluas
pelajaran, dan yang terakhir adalah untuk memberitahukan atau melaporkan kepada para
orang tua/ wali peserta didik mengenai penentuan kenaikan kelas atau penentuan kelulusan
peserta didik.

Metode evaluasi yang sesuai di MI Miftahul Falah yaitu menggunakan tes dan non
tes, atinya tes adalah alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran dan
penilaian. Tes juga dilaksanakan atau peristiwa berlangsungnya pengukuran dan penilaian
(Anas Sudijono, 1996).

Menurut Arifin tes sendiri bias dilaksanakan dalam tiga bentuk yakni tes tulis, tes
lisan, tes perbuatan (Zainal Arifin, 1991). Sedangkan non tes alat penilaian yang
dipergunakan untuk mendapatkan informasi tentang keadaan peserta didik. Sebagaimana
telah diketahui bahwa informasi tentang peserta didik yang dibutuhkan untuk menilai hasil
belajar tidak semua harus berupa nilai atau skor hasil pengukuran yang salah satunya lewat
tes. Tidak sedikit informasi hasil belajar atau juga yang lain yang justru lebih tepat di
ungkapkan, disadap, dan diperoleh melalui cara-cara selain pengukuran (Burhan, 2010).
Non tes terdiri dari observasi, sikap atau perilaku, portopolio dan lain-lain (Zainal Arifin,
1991).

Pada teori indikator pencapian adalah penjabaran dari kompetensi dasar yaitu berupa
perilaku yang dapat diukur atau di observasi untuk melihat ketercapaian dari kompetensi
dasar yang menjadi acuan penilaian suatu mata pelajaran. Indikator yang dikembangkan
harus mencapai tingkat minimal suatu kompetensi dasar dan boleh melebihi tingkat
minimal tersebut. Indikator pencapaian kompetensi menjadi tolak ukur ketercapaian suatu
KD. Apabila seluruh indikator pada KD sudah tercapai, maka KD tersebut sudah
terpenuhi. Sehingga indikator pencapaian kompetensi digunakan sebagai acuan dalam
melakukan evaluasi pembelajaran (Indaryanti, 2018).

Menurut Djaali pengembangan instrument adalah suatu alat yang digunakan untuk
untuk mengukur prestasi belajar siswa, faktorfaktor yang diduga mempunyai hubungan
atau berpengaruh terhadap hasil belajar, perkembangan hasil belajar, keberhasilan proses
belajar mengajar dan keberhasilan pencapaian suatu program tertentu (Djaali, 2008).
Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Figih di M1 Miftahul Falah

Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Falah Banyuwangi meliputi evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi
formatif dilakukan selama proses pembelajaran untuk mengevaluasi hasil belajar siswa
dan memberikan umpan balik untuk perbaikan. Evaluasi sumatif dilakukan setelah proses
pembelajaran selesai untuk mengetahui hasil belajar siswa secara keseluruhan. Kedua jenis
evaluasi ini digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa dan memberikan umpan
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balik yang berguna bagi perbaikan pembelajaran.

Hal ini menjelaskan bahwa evaluasi formatif adalah kegiatan penilaian yang untuk
mencari umpan balik (feedback), yang selanjutnya hasil penelitian tersebut dapat
digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar yang sedang atau yang sudah
dilakukan. Sedangkan Penilaian sumatif adalah suatu aktivitas penilaian yang
menghasilkan nilai atau angka yang kemudian digunakan sebagai keputusan pada Kinerja
siswa (Magdalena, 2021). Evaluasi formatif yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Falah Banyuwangi meliputi beberapa hal, di antaranya: penugasan, tes tulis, dan
tes praktik.

Evaluasi sumatif di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Falah Banyuwangi menggunakan
proses penilaian yang dilakukan setelah siklus pembelajaran selesai untuk mengetahui
seberapa baik siswa menguasai materi yang diajarkan secara keseluruhan. Evaluasi ini
dilakukan menggunakan tes atau ujian yang berdasarkan pada kompetensi dasar yang
harus dikuasai siswa. Tujuannya adalah untuk mengetahui kemajuan belajar siswa dan
memberikan masukan bagi guru sebagai acuan untuk perbaikan pembelajaran di kemudian
hari. Penilaian dalam evaluasi sumatif ini meliputi Penilaian Akhir Semester (PAS),
Penilaian Akhir Tahun (PAT), Ujian Madrasah (UM), dan lain-lain yang berhubungan
dengan pengujian kepada siswa setelah selesainya proses pembelajaran pada waktu
periode tertentu.

Dengan adanya evaluasi formatif dan sumatif yang dilaksanakan oleh Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Falah Banyuwangi dapat membantu dalam proses pengembangan
kompetensi siswa dalam mencapai tujuan Pendidikan yang diinginkan. Hal ini sejalan
dengan pendapat, kemampuan dalam melaksanakan proses evaluasi pembelajaran
merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh seorang pendidik maupun seorang
calon pendidik, sebagai salah satu kompetensi profesionalnya. Evaluasi pembelajaran
adalah salah satu kompetensi professional dari seorang pendidik. Kompetensi profesional
sejalan dengan instrument penilaian kemampuan guru, yang salah satu indikatornya yaitu
melakukan evaluasi pembelajaran (Asrul, Ananda, & Rosnita, 2015).

Tindak lanjut Evaluasi Pembelajaran Figih di MI Miftahul Falah

Penilaian formatif terkait aspek kognitif dari paparan data yang dikemukakan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa umpan balik (feedback) adalah suatu teknik atau cara
pengembalian hasil pekerjaan atau tes soal peserta didik yang diharapkan dapat
memberikan motivasi kepada peserta didik ke arah perbaikan dan peningkatan prestasi
belajar peserta didik.

Umpan balik (feedback) akan bermanfaat apabila guru bersama peserta didik
menelaah kembali jawaban-jawaban tes soal, baik yang dijawab benar ataupun yang
dijawab salah dan peserta didik diberikan kesempatan untuk memperbaiki jawaban yang
salah. Pemberian umpan balik (feedback) sangat membantu peserta didik untuk
mengetahui kebenaran jawaban yang diberikannya, membantu peserta didik memperbaiki
kesalahan konsep, serta dapat memotivasi minat belajar peserta didik (Mursell &
Nasution, 2002).

Kemudian, dari penilaian summatif, guru melakukan program remedial sesuai
Pembelajaran remedial adalah pembelajaran yang bersifat menyembuhkan sehingga
menjadi baik atau sembuh dari masalah pembelajaran yang dirasa sulit. Pembelajaran
remedial adalah proses pembelajaran yang berupa kegiatan perbaikan yang terprogram dan
sistematis, sehingga diharapkan dapat mempercepat ketuntasan belajar siswa.
Pembelajaran remedial juga merupakan kelanjutan dari pembelajaran biasa atau regular di
kelas. Hanya saja, siswa yang masuk dalam kelompok ini adalah siswa yang belum tuntas
belajar (Maria, 18-20).
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Dalam melaksanakan program remedial, siswa yang terkendala pada pemahaman di
satu atau beberapa materi ajar diberi penjelasan secara intensif. Setelah materi diberikan
ulang kemudian guru memberikan penugasan kepada siswa dengan berbagai model
penugasan. Penugasan dapat dilakukan secara individu atau kelompok.

Dari segi afektif, guru melakukan pemberian tugas untuk melihat seberapa baik
siswa menjalankan tanggung jawab yang diberikan. Serta melakukan apresiasi dan
melibatkan orang tua ketika pada penilaian summatif. Observasi untuk menilai proses
belajar-mengajar dapat dilaksanakan oleh guru di kelas saat siswa melakukan kegiatan
belajar. Untuk itu guru tidak perlu terlalu formal memperhatikan perilaku siswa, tetapi
guru mencatat secara teratur gejala dan perilaku yang ditunjukkkan oleh tiap siswa.
Misalnya hubungan sosial siswa dalam diskusi, partisipasi siswa dalam memecahkan
masalah, dan tanggung jawab dalam mengerjakan tugas (Hanifuddin Subhi, 2016).

Pada penilaian summative, guru menindaklanjuti siswa yang mempunyai problem
diantaranya seperti tidak percaya diri dengan jawabannya sendiri. Guru memberikan
sebuah apresiasi atau motivasi agar anak-anak tersebut lebih baik dalam mengerjakan. Hal
ini juga melibatkan orang tua mereka, dimana keterlibatan orang tua ini sangat penting
dalam proses perkembangan afektif anak. Pemberian apresiasi tidak harus dalam bentuk
materi seperti hadiah-hadiah dalam bentuk fisik. Kalimat-kalimat pujian dan motivasi juga
merupakan bentuk apresiasi Guru pada siswa. Dengan apresiasi yang Guru berikan, siswa
akan memiliki dorongan untuk selalu berprestasi dan menjadi siswa yang lebih baik lagi
(Rahma Fitah, 2016).

Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Wiwin Keterlibatan orang tua sangat penting
bagi anak karena memberikan keterlibatan berpengaruh besar terhadap keberhasilan anak.
Dengan keterlibatan orang tua maka, akan membantu anak dalam perkembangan linterasi,
intelektual, motivasi dan prestasi anak. Namun sebaliknya, jika anak tanpa arahan dan
bimbingan dari orang tua tidak akan bisa berjalan dengan sendirinya. Dengan adanya
keterlibatan orang tua, anak akan mendapatkan pengalaman-pengalaman yang akan
mendoktrin anak menjadi pribadi yang lebih baik (Wiwin Yulianingsih, 2021).

Penilaian aspek psikomotorik siswa disini menggunakan Role Playing atau bermain
peran, diharapkan dari sini siswa bisa mempraktekannya dalam kegiatan sehari-hari,
secara otomatis ia juga melakukan aktivitas fisik yang dapat meningkatkan kekuatan
massa otot, keterampilan motorik halus dan kasarnya, juga kemampuan koordinasi antara
mata dan anggota gerak tubuhnya. Sehingga tidak hanya otaknya saja yang berpikir tetapi
juga fisik ikut bergerak.

Role playing atau bermain peran, melalui tindakan ini, peserta didik mencoba
mengeksplorasi  hubungan-hubungan antar manusia dengan memperagakan dan
mendiskusikannya, sehingga secara bersama-sama para peserta didik dapat mengekplorasi
perasaan-perasaan, sikap-sikap, nilai-nilai, dan berbagai strategi pemecah masalah. Role
Playing adalah suatu aktivitas pembelajaran terencana yang dirancang untuk mencapai
tujuan-tujuan pendidikan yang spesifik (J.J Hasibuan dan Moedjiono, 2009).

KESIMPULAN

Evaluasi pembelajaran siswa di MI Miftahul falah menggunakan penilaian sumatif
dan formatif. Dimana penilaian sumatif dilihat dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik.
Penilaian Aspek kognitif, dilihat dari hasil pemberian penugasan didalam kelas, dan hasil
LKPD, maupun hasil ujian Penilaian Akhir Semester (PAS), Penilaian Akhir Tahun
(PAT), Ujian Madrasah (UM). Penilaian Aspek afektif siswa, dilihat dari hasil
melaksanakan tugas sesuai dengan kemampuan, berani bertanya didalam kelas dan
mengusahakan sendiri tanpa bantuan teman. Penilaian aspek Psikomotorik siswa, dilihat
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dari hasil praktik (seperti wudhu dan sholat) siswa, sejauh mana mereka mengetahui dan
menerapkannya materi yang sudah disampaikan oleh seorang pendidik.

Tindak Lanjut siswa dalam hal ini menyangkut tiga aspek yaitu aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Dalam penilaian formatif siswa dilihat dari aspek kognitifnya,
pada MI Miftahul Falah memberi tindakan berupa umpan balik (feedback), dari aspek
afektif siswa dilakukan pemberian tugas agar guru tau sejauh mana tanggung jawab siswa
tersebut dalam melaksanakannya, dari aspek psikomotorik dilihat dari guru memberikan
sebuah kegiatan yang dapat membangkitkan tingkat kemampuan siswa seperti role
playing. Berbeda halnya yang dilakukan ketika penilaian summatif, dimana guru dalam
hal aspek kognitif memberikan sebuah remedial guna memberi pemahaman lebih kepada
siswa yang dianggap masih belum tuntas, dari segi afektif guru disini memberikan
apresiasi atau motivasi positif dan melibatkan orang tua dalam pelaksanaannya, kemudian
dari aspek psikomotorik tindakan yang dilakukan juga tidak jauh berbeda ketika penilaian
formatif.
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